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Abstract: This study examines the relationship between the availability of Benign 

Prostatic Hyperplasia (BPH) medication and the quality of pharmaceutical services on 

patient satisfaction at Natama Tebing Tinggi Hospital. BPH is a common disease in 

elderly men and can reduce quality of life, requiring ongoing therapy and good 

pharmaceutical support. This study used a quantitative method with an observational 

analytical design and a cross-sectional approach in outpatients with BPH. Data were 

collected through questionnaires and statistically analyzed to determine the relationship 

between variables. The results showed that adequate medication availability and optimal 

pharmaceutical service quality were positively associated with patient satisfaction. 

Therefore, improving medication management and the quality of pharmaceutical services 

needs to be a priority for hospitals to increase patient satisfaction. 

  

Keyword: BPH; drug availability; quality of pharmaceutical services; patient 

satisfaction. 

  

Abstrak: Penelitian ini membahas hubungan antara ketersediaan obat Benign Prostatic 

Hyperplasia (BPH) dan kualitas pelayanan farmasi terhadap kepuasan pasien di RS 

Natama Tebing Tinggi. BPH merupakan penyakit yang umum pada pria lanjut usia dan 

dapat menurunkan kualitas hidup, sehingga memerlukan terapi yang berkelanjutan serta 

dukungan pelayanan farmasi yang baik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain observasional analitik dan pendekatan cross-sectional pada pasien BPH 

rawat jalan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan 

obat yang memadai dan kualitas pelayanan farmasi yang optimal berhubungan positif 

dengan tingkat kepuasan pasien. Oleh karena itu, peningkatan pengelolaan obat dan mutu 

pelayanan farmasi perlu menjadi perhatian rumah sakit guna meningkatkan kepuasan 

pasien. 

  

Kata kunci: BPH; ketersediaan obat; kualitas pelayanan farmasi; kepuasan pasien. 

  

  

PENDAHULUAN 

  

Benign Prostatic Hyperplasia 

(BPH) atau pembesaran prostat jinak 

merupakan salah satu penyakit yang 

banyak dialami oleh pria usia lanjut 

dengan prevalensi yang meningkat seiring 

pertambahan usia. Kondisi ini 

menimbulkan berbagai keluhan saluran 

kemih bawah seperti kesulitan memulai 

berkemih, aliran urin melemah, rasa tidak 

tuntas setelah berkemih, serta peningkatan 

frekuensi berkemih terutama pada malam 

hari (Jaya & Hanadwiputra, 2021; Mulia 

& Nurcahyo, 2022). Gejala tersebut tidak 

hanya mengganggu aktivitas sehari-hari, 

tetapi juga dapat menurunkan kualitas 

hidup pasien dan berpotensi menimbulkan 

komplikasi apabila tidak ditangani secara 

tepat (Duha et al., 2022; Girsang et al., 

2019; Lister et al., 2020). 

Penatalaksanaan BPH dapat 

dilakukan melalui terapi medikamentosa 

maupun tindakan bedah, tergantung pada 

mailto:doliutomo@gmail.com
mailto:ermigirsang@unprimdn.ac.id
mailto:srilestariramdhaninasution@unprimdn.ac.id


Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 2326 – 2334                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 
tingkat keparahan gejala dan kondisi 

klinis pasien. Pada terapi medikamentosa, 

penggunaan obat seperti alpha-1 blocker, 

5-alpha reductase inhibitor, antagonis 

reseptor muskarinik, phosphodiesterase-5 

inhibitor, serta terapi kombinasi menjadi 

pilihan utama. Keberhasilan terapi sangat 

dipengaruhi oleh ketepatan dan 

kesinambungan pemberian obat, sehingga 

pasien dapat merasakan perbaikan gejala 

dan peningkatan kenyamanan selama 

menjalani pengobatan  (Asthariq et al., 

2022; Nasution et al., 2022; Pasaribu et 

al., 2022; Siregar et al., 2021). 

Dalam konteks pelayanan 

kesehatan di rumah sakit, ketersediaan 

obat menjadi faktor penting yang 

menentukan keberhasilan terapi. 

Ketersediaan obat yang memadai akan 

mendukung kesinambungan pengobatan, 

mencegah keterlambatan terapi, serta 

meningkatkan kepercayaan pasien 

terhadap layanan yang diberikan. 

Sebaliknya, keterbatasan ketersediaan 

obat dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan, ketidakpastian 

pengobatan, serta menurunkan kepatuhan 

pasien dalam menjalani terapi. Hasil 

survei awal di RS Natama Tebing Tinggi 

menunjukkan bahwa ketersediaan obat 

masih belum optimal, sehingga 

memerlukan perhatian melalui 

pengelolaan dan pengawasan yang lebih 

baik. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

juga menegaskan bahwa ketersediaan obat 

esensial merupakan komponen penting 

dalam sistem pelayanan kesehatan yang 

efektif  

Selain ketersediaan obat, kualitas 

pelayanan farmasi juga berperan penting 

dalam meningkatkan kepuasan pasien. 

Pelayanan farmasi tidak hanya terbatas 

pada penyerahan obat, tetapi juga 

mencakup kecepatan pelayanan, 

ketepatan, keramahan petugas, serta 

kejelasan informasi yang diberikan 

kepada pasien. Pelayanan yang 

berkualitas akan memberikan rasa aman, 

meningkatkan pemahaman pasien 

terhadap penggunaan obat, serta 

memperkuat kepercayaan pasien terhadap 

fasilitas pelayanan kesehatan. Oleh karena 

itu, kualitas pelayanan farmasi menjadi 

bagian integral dari mutu pelayanan 

rumah sakit secara keseluruhan (Berger et 

al., 2022; Osborn et al., 2022). 

Akses terhadap obat yang memadai 

merupakan salah satu indikator penting 

dalam pelayanan kesehatan. Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 

menyatakan bahwa ketersediaan obat, 

khususnya obat esensial, mencerminkan 

kualitas pengelolaan pelayanan kesehatan. 

Pengelolaan obat yang belum optimal 

dapat berdampak pada rendahnya 

ketersediaan obat dan memengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap mutu 

pelayanan yang diterima. Penyediaan obat 

dalam jumlah dan jenis yang tepat tidak 

hanya meningkatkan akses pasien 

terhadap pengobatan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penilaian pasien 

terhadap kualitas pelayanan farmasi 

(Campbell et al., 2022). 

Kepuasan pasien merupakan 

indikator penting dalam menilai mutu 

pelayanan kesehatan. Tingkat kepuasan 

pasien dipengaruhi oleh kesesuaian antara 

harapan dan pelayanan yang diterima. 

Dalam pelayanan rawat jalan, kepuasan 

pasien sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan obat serta kualitas pelayanan 

farmasi yang diberikan. Pelayanan yang 

cepat, tepat, ramah, dan informatif serta 

didukung oleh ketersediaan obat yang 

memadai akan meningkatkan kepuasan 

pasien. Sebaliknya, keterbatasan obat dan 

pelayanan yang kurang optimal dapat 

menurunkan tingkat kepuasan pasien. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan farmasi 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat kepuasan pasien (Girsang 

et al., 2020, 2021; Putri et al., 2024; 

Widowati et al., 2020). 

RS Natama Tebing Tinggi sebagai 

salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

dituntut untuk mampu memberikan 

pelayanan farmasi yang optimal, 

khususnya bagi pasien rawat jalan 

penderita BPH. Mengingat masih 

ditemukannya permasalahan terkait 

ketersediaan obat, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan 
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antara ketersediaan obat BPH dan kualitas 

pelayanan farmasi terhadap kepuasan 

pasien. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam upaya 

meningkatkan mutu pelayanan 

kefarmasian serta kepuasan pasien di RS 

Natama Tebing Tinggi (Angkasa et al., 

2022; Ginting et al., 2020, 2024; 

Novalinda & Ginting, 2025). 

  

  

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 

yang memakai data berupa angka dan 

dianalisis dengan teknik statistik. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara ketersediaan 

obat, kualitas pelayanan farmasi, dan 

kepuasan pasien secara objektif. 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit 

Natama Tebing Tinggi yang beralamat di 

Jalan Kartini, Jalan Cempaka No. 44, 

Tebing Tinggi Lama, Kota Tebing Tinggi, 

Sumatera Utara. Waktu penelitian 

direncanakan mulai bulan Desember 2025 

sampai April 2026. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasien rawat jalan 

BPH di Rumah Sakit Natama Tebing 

Tinggi. Sampel penelitian diambil dengan 

teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu sesuai tujuan penelitian. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah pasien 

yang telah menerima pelayanan minimal 

tiga kali. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 50 responden.Skala pengukuran 

yang dipakai adalah skala Likert dengan 

lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari ketersediaan obat sebagai 

variabel bebas pertama (X1), kualitas 

pelayanan farmasi sebagai variabel bebas 

kedua (X2), dan kepuasan pasien sebagai 

variabel terikat (Y). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dan pengaruh kedua variabel bebas 

tersebut terhadap kepuasan pasien. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 26. Tahap awal 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan bahwa kuesioner layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Setelah itu, data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan persamaan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji F untuk 

melihat pengaruh secara bersama-sama, 

uji t untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel, serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui 

seberapa besar variabel bebas mampu 

menjelaskan variabel terikat.. 

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Karakteristik Responden 

Sebelum analisis dilakukan, 

peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

karakteristik responden yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. Responden 

dalam penelitian ini adalah pasien rawat 

jalan di RS Natama Tebing Tinggi dengan 

jumlah sebanyak 50 orang. Kuesioner 

yang digunakan terdiri dari 3 pertanyaan 

tentang ketersediaan obat, 25 pertanyaan 

tentang kualitas pelayanan farmasi, dan 7 

pertanyaan tentang kepuasan pasien. 

Seluruh data diolah menggunakan SPSS 

versi 26 dengan skala Likert 1 sampai 5. 

Responden berdasarkan umur, 

responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh kelompok usia 47 tahun 

ke atas. Dari total 50 responden, sebanyak 

44 orang (94%) berada pada kelompok 

usia 47 tahun ke atas, sedangkan 

responden yang berusia 31–46 tahun 

berjumlah 6 orang (6%). Tidak terdapat 

responden yang berusia 15–30 tahun. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini berada pada kelompok usia 

47 tahun ke atas. 

Responden berdasarkan jenis 

kelamin, seluruh responden dalam 

penelitian ini adalah laki-laki. Dari total 

50 responden, sebanyak 50 orang (100%) 
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berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 

responden perempuan tidak ada (0%). Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh 

responden dalam penelitian Hubungan 

Ketersediaan Obat BPH dan Kualitas 

Pelayanan Farmasi terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan di RS Natama Tebing 

Tinggi adalah laki-laki. 

Berdasarkan data dari 50 responden 

yang telah mengisi kuesioner, frekuensi 

kunjungan pasien rawat jalan di RS 

Natama Tebing Tinggi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 1 Responden Berdasarkan 

Frekuensi Kunjungan 

  
Berdasarkan Tabel 1, sebagian 

besar responden memiliki frekuensi 

kunjungan yang tergolong sangat sering, 

yaitu sebanyak 14 orang (28%). Selain 

itu, 8 orang (16%) menjawab sering, 7 

orang (14%) menjawab jarang, dan 5 

orang (10%) telah berkunjung sebanyak 5 

kali. Selebihnya, 4 orang (8%) telah 

berkunjung 2 kali, 4 orang (8%) 

berkunjung 3 kali, 3 orang (6%) 

berkunjung 4 kali, 3 orang (6%) 

menjawab tidak pasti dan hanya datang 

saat membutuhkan obat, serta 2 orang 

(4%) telah berkunjung 10 kali. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden memiliki frekuensi 

kunjungan yang sangat sering. 

  

Uji Validitas Reabilitas 

Uji validitas Variabel Ketersediaan 

Obat BPH (X1): Seluruh butir pertanyaan 

pada variabel Ketersediaan Obat BPH 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga semua item dinyatakan valid. 

Variabel Kualitas Pelayanan Farmasi 

(X2): Seluruh butir pertanyaan pada 

variabel Kualitas Pelayanan Farmasi 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga semua item dinyatakan valid. 

Variabel Kepuasan Pasien (Y): 

Berdasarkan Seluruh butir pertanyaan 

pada variabel Kepuasan Pasien memenuhi 

kriteria validitas, sehingga semua item 

dinyatakan valid. Seluruh item pertanyaan 

pada variabel X1, X2, dan Y valid dan 

layak digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Menurut Ghozali (2013), suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, sedangkan 

apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, 

maka variabel tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

Tabel 2 Uji Reliabilitas Variabel X1, 

X2, dan Y 

 
Berdasarkan Tabel 2. Bahwa 

seluruh item pernyataan pada masing-

masing variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel, karena nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel 

Ketersediaan Obat BPH (X1), Kualitas 

Pelayanan Farmasi (X2), dan Kepuasan 

Pasien (Y) semuanya berada di atas nilai 

standar minimum 0,60. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dapat dinyatakan 

konsisten dan layak digunakan dalam 

penelitian mengenai Hubungan 

Ketersediaan Obat BPH dan Kualitas 

Pelayanan Farmasi terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan di RS Natama Tebing 

Tinggi. 

  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi 

Linear Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 3. diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 
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Y=7,807+0,836X_1+0,112X_2+e 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 Konstanta sebesar 7,807 

menunjukkan bahwa apabila variabel 

Ketersediaan Obat BPH dan Kualitas 

Pelayanan Farmasi dianggap tetap atau 

konstan, maka nilai Kepuasan Pasien 

Rawat Jalan adalah sebesar 7,807. 

Koefisien regresi Ketersediaan Obat BPH 

(X1) sebesar 0,836 menunjukkan arah 

hubungan yang positif. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan Ketersediaan 

Obat BPH sebesar satu satuan akan 

meningkatkan Kepuasan Pasien Rawat 

Jalan sebesar 0,836, dengan asumsi 

variabel Kualitas Pelayanan Farmasi 

tetap. Koefisien regresi Kualitas 

Pelayanan Farmasi (X2) sebesar 0,112 

juga menunjukkan arah hubungan yang 

positif. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan Kualitas Pelayanan Farmasi 

sebesar satu satuan akan meningkatkan 

Kepuasan Pasien Rawat Jalan sebesar 

0,112, dengan asumsi variabel 

Ketersediaan Obat BPH tetap. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Ketersediaan Obat BPH dan Kualitas 

Pelayanan Farmasi memiliki pengaruh 

positif terhadap Kepuasan Pasien Rawat 

Jalan di RS Natama Tebing Tinggi. 

  

Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, uji t digunakan untuk 

menguji pengaruh Ketersediaan Obat 

BPH (X1) dan Kualitas Pelayanan 

Farmasi (X2) terhadap Kepuasan Pasien 

Rawat Jalan (Y) di RS Natama Tebing 

Tinggi. 

  
H1: Diduga Ketersediaan Obat BPH 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan di RS Natama Tebing 

Tinggi.Berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

nilai signifikansi variabel Ketersediaan 

Obat BPH sebesar 0,012, yaitu l ebih 

kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1 

diterima, yang berarti bahwa Ketersediaan 

Obat BPH berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Pasien Rawat Jalan di 

RS Natama Tebing Tinggi. 

H2: Diduga Kualitas Pelayanan Farmasi 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan di RS Natama Tebing 

Tinggi. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

nilai signifikansi variabel Kualitas 

Pelayanan Farmasi sebesar 0,009, yaitu 

lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H2 

diterima, yang berarti bahwa Kualitas 

Pelayanan Farmasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan pasien 

Rawat Jalan di RS Natama Tebing Tinggi. 

  

Uji Secara Simultan (Uji F) 

H3: Diduga Ketersediaan Obat BPH dan 

Kualitas Pelayanan Farmasi berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Pasien Rawat 

Jalan di RS Natama Tebing Tinggi. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5, 

diperoleh nilai signifikansi < 0,001, yaitu 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

H3 diterima, yang berarti bahwa 

Ketersediaan Obat BPH dan Kualitas 

Pelayanan Farmasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Pasien Rawat Jalan di RS 

Natama Tebing Tinggi. 

  

Uji Koefisien Determinan R2 

 
Berdasarkan Tabel 6. nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,652 

menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup kuat antara ketersediaan obat BPH 

dan kualitas pelayanan farmasi dengan 

kepuasan pasien rawat jalan di RS 

Natama Tebing Tinggi. Nilai R Square 
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sebesar 0,425 atau 42,5% berarti bahwa 

kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan kepuasan pasien sebesar 

42,5%, sedangkan sisanya 57,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

  

Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 50 responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden berada 

pada usia produktif, dengan mayoritas 

berumur 15–30 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, dan memiliki frekuensi 

kunjungan yang tergolong sangat sering. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh item pertanyaan pada variabel 

ketersediaan obat BPH, kualitas 

pelayanan farmasi, dan kepuasan pasien 

dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji 

reliabilitas juga menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen penelitian reliabel, 

sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini.  

Hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan bahwa data penelitian telah 

memenuhi syarat analisis regresi. Data 

residual berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinearitas antarvariabel 

independen, dan juga tidak ditemukan 

gejala heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dikatakan baik 

dan layak untuk digunakan dalam 

pengujian hipotesis.  

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda, diperoleh persamaan Y = 

7,807 + 0,836X1 + 0,112X2 + e. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan obat BPH dan kualitas 

pelayanan farmasi sama-sama memiliki 

arah pengaruh positif terhadap kepuasan 

pasien rawat jalan. Artinya, semakin baik 

ketersediaan obat dan semakin baik 

kualitas pelayanan farmasi, maka 

kepuasan pasien juga akan semakin 

meningkat. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

ketersediaan obat BPH berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pasien, 

dengan nilai signifikansi 0,012. Kualitas 

pelayanan farmasi juga berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pasien, 

dengan nilai signifikansi 0,009. 

Sementara itu, hasil uji F menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pasien, dengan nilai 

signifikansi kurang dari 0,001. Hal ini 

berarti bahwa ketersediaan obat dan 

kualitas pelayanan farmasi merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan 

kepuasan pasien rawat jalan di RS 

Natama Tebing Tinggi.  

Selanjutnya, hasil uji korelasi 

menunjukkan nilai R sebesar 0,652, yang 

berarti hubungan antara ketersediaan obat 

BPH dan kualitas pelayanan farmasi 

dengan kepuasan pasien tergolong cukup 

kuat. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,425 menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut mampu menjelaskan 

kepuasan pasien sebesar 42,5%, 

sedangkan sisanya 57,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

  

Implikasi Penelitian 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan obat BPH dan 

kualitas pelayanan farmasi memiliki 

hubungan dengan kepuasan pasien rawat 

jalan di RS Natama Tebing Tinggi. 

Implikasi dari penelitian ini adalah rumah 

sakit perlu lebih memperhatikan 

ketersediaan obat agar pasien dapat 

memperoleh terapi secara tepat dan 

berkelanjutan. Selain itu, kualitas 

pelayanan farmasi juga perlu terus 

ditingkatkan, terutama dalam aspek 

kecepatan pelayanan, keramahan petugas, 

serta kejelasan informasi obat kepada 

pasien. 

  

  

SIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan ketersediaan obat 

BPH dan kualitas pelayanan farmasi 

terhadap kepuasan pasien rawat jalan di 

RS Natama Tebing Tinggi, dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan obat 
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BPH berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pasien. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik ketersediaan obat, 

maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan pasien. Selain itu, kualitas 

pelayanan farmasi juga berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pasien, yang 

berarti bahwa pelayanan yang cepat, 

ramah, tepat, dan informatif mampu 

meningkatkan kepuasan pasien rawat 

jalan. 

Secara simultan, ketersediaan obat 

BPH dan kualitas pelayanan farmasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pasien rawat jalan di RS Natama Tebing 

Tinggi. Kedua variabel tersebut bersama-

sama memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kepuasan pasien. Hasil uji 

koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa ketersediaan obat BPH dan 

kualitas pelayanan farmasi mampu 

menjelaskan kepuasan pasien sebesar 

42,5%, sedangkan sisanya 57,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Sementara itu, hasil uji 

korelasi menunjukkan nilai R sebesar 

0,652, yang berarti hubungan antara 

ketersediaan obat BPH dan kualitas 

pelayanan farmasi dengan kepuasan 

pasien berada dalam kategori cukup 

berarti. 
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